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ABSTRAK

Pendahuluan: Gizi seimbang berperan penting dalam menjaga kesehatan keluarga,
terutama bagi ibu-ibu rumah tangga yang bertanggung jawab atas pola konsumsi
sehari-hari. Namun, di Desa Sambiredjo, masih banyak ibu-ibu yang belum memiliki
pemahaman yang cukup tentang pentingnya gizi seimbang, yang berkontribusi pada
berbagai masalah kesehatan seperti malnutrisi dan stunting. Untuk mengatasi hal ini,
pendekatan edukasi nutrisi yang dikombinasikan dengan pelatihan budidaya
hidroponik diharapkan dapat meningkatkan kesadaran sekaligus memberikan
keterampilan praktis dalam menyediakan sumber pangan bergizi secara mandiri.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pretest dan
posttest untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan ibu-ibu sebelum dan
sesudah diberikan edukasi gizi serta pelatihan budidaya hidroponik. Hasil: Sebelum
mengikuti edukasi dan pelatihan, sebanyak 45% ibu memiliki tingkat pengetahuan
yang baik, 40% cukup, dan 15% masih kurang. Setelah intervensi, terjadi
peningkatan signifikan dengan 90% ibu memiliki pemahaman yang lebih baik, 7,5%
cukup, dan hanya 2,5% yang masih kurang. Hasil uji statistik menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa edukasi dan
pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan kesadaran serta pengetahuan ibu-ibu
terkait gizi seimbang dan praktik budidaya hidroponik. Kesimpulan: Terdapat
tingkat keberhasilan edukasi nutrisi dan gizi seimbang melalui budidaya hidroponik
untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu di Desa Sambiredjo terhadap pemenuhan
gizi pada bayi.

Kata Kunci: Budidaya Hidroponik, Edukasi Nutrisi, Gizi Seimbang , Kemandirian
Pangan, Peningkatan Pengetahuan.
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ABSTRACT

Introduction: Balanced nutrition plays an important role in maintaining family
health, especially for housewives who are responsible for daily consumption patterns.
However, in Sambiredjo Village, there are still many mothers who do not have
sufficient understanding of the importance of balanced nutrition, which contributes to
various health problems such as malnutrition and stunting. To address this, a
nutrition education approach combined with hydroponic cultivation training is
expected to raise awareness while providing practical skills in providing nutritious
food sources independently. Methods: This study used a quantitative method with a
pretest and posttest design to measure changes in the knowledge level of mothers
before and after being given nutrition education and hydroponic cultivation training.
Results: Before attending the education and training, 45% of mothers had a good
level of knowledge, 40% were sufficient, and 15% were still lacking. After the
intervention, there was a significant increase with 90% of mothers having a better
understanding, 7.5% were sufficient, and only 2.5% were still lacking. Statistical test
results showed a significant difference (p < 0.05), indicating that the education and
training provided was able to increase the awareness and knowledge of mothers
regarding balanced nutrition and hydroponic cultivation practices. Conclusion:
There is a successful level of nutrition education and balanced nutrition through
hydroponic cultivation to increase the knowledge of mothers in Sambiredjo Village
towards the fulfilment of nutrition in infants.

Keywords: Hydroponic Cultivation, Nutrition Education, Balanced Nutrition, Food
Independence, Knowledge Improvement.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan masyarakat, terutama di daerah pedesaan, sangat dipengaruhi oleh
kebiasaan konsumsi gizi keluarga. Gizi yang seimbang berperan penting dalam
pertumbuhan fisik, perkembangan mental dan produktivitas individu. Namun
demikian, di banyak daerah pedesaan di Indonesia, masih terdapat permasalahan yang
signifikan terkait dengan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya gizi seimbang,
yang berdampak pada tingginya prevalensi masalah kesehatan seperti kekurangan
gizi, stunting, anemia, dan obesitas.'! Di Desa Sambiredjo, rendahnya tingkat
kesadaran dan pengetahuan ibu tentang gizi menjadi salah satu penyebab utama

buruknya pola konsumsi pangan dalam keluarga.

Masalah gizi di Desa Sambiredjo tidak hanya dipengaruhi oleh kurangnya
pengetahuan, tetapi juga oleh keterbatasan akses terhadap bahan pangan bergizi.
Mayoritas keluarga mengandalkan pangan hasil pembelian dari pasar, yang tidak
selalu mencukupi kebutuhan nutrisi harian karena tingginya biaya. Selain itu,
keterbatasan lahan pertanian dan praktik bercocok tanam tradisional yang kurang
efisien menambah kesulitan dalam menghasilkan pangan yang berkualitas. Edukasi
gizi berbasis komunitas telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pola makan sehat, seperti yang ditemukan dalam
penelitian mengenai pelatihan berbasis kelompok dalam meningkatkan konsumsi

protein pada komunitas pedesaan.2

Budidaya hidroponik adalah salah satu teknologi budidaya modern yang
menawarkan solusi untuk tantangan ini. Bercocok tanam dengan tekhnik hidroponik
tidak menggunakan tanah sebagai media tanamnya, melainkan media akuatik yang
diperkaya nutrisi esensial bagi tanaman. Teknik ini sangat cocok diaplikasikan di

daerah dengan keterbatasan lahan dan air. Hidroponik memungkinkan masyarakat,
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khususnya ibu rumah tangga, untuk menghasilkan sayuran segar dan kaya nutrisi

secara mandiri, yang dapat mendukung konsumsi pangan bergizi di tingkat keluarga.’

Pelatihan budidaya hidroponik tidak hanya memberikan keterampilan teknis
dalam bercocok tanam, tetapi juga menjadi sarana edukasi yang efektif guna
bertambahnya pengetahuan tentang pentingnya gizi seimbang. Dengan adanya
edukasi nutrisi dengan teknik pendekatan praktis maka yang diharapkan adalah
memberikan pengetahuan yang lebih tinggi kepada ibu-ibu rumah tangga tentang
manfaat konsumsi sayuran segar dan pentingnya pola makan sehat bagi keluarga.
Selain itu, program pelatihan ini berpotensi untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya kemandirian pangan, yang mendukung ketahanan

pangan di tingkat desa.’

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa edukasi gizi melalui
pelatihan berbasis komunitas dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat
dalam menerapkan pola makan sehat. Sebagai contoh, penelitian oleh Sukmawati et
al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan kesehatan yang melibatkan ibu-ibu dan
kader kesehatan dapat meningkatkan kesadaran tentang pentingnya gizi seimbang

dalam pencegahan stunting.’

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan pendidikan gizi dengan gizi seimbang melalui pelatihan
bercocok tanam hidroponik dengan peningkatan pengetahuan ibu-ibu di Desa
Sambiredjo. Studi ini diharapkan dapat berkontribusi pada desain program

pendidikan gizi berbasis masyarakat yang inovatif dan berkelanjutan.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah edukasi nutrisi dan gizi seimbang melalui pelatihan budidaya

hidroponik efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu-ibu di Desa

Sambiredjo?
2. Bagaimana perubahan pengetahuan ibu-ibu sebelum dan sesudah mengikuti
pelatihan budidaya hidroponik?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk menganalisis keterkaitan antara edukasi gizi dan penerapan gizi

seimbang melalui pelatihan hidroponik, dengan tujuan untuk meningkatkan

pengetahuan ibu-ibu di Desa Sambiredjo.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu-ibu di Desa Sambiredjo mengenai
gizi dan gizi seimbang sebelum dan setelah mengikuti pelatihan bercocok

tanam hidroponik.

2. Untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan budidaya hidroponik dalam
meningkatkan pemahaman ibu tentang pentingnya pola makan sehat berbasis

gizi seimbang.

3. Menganalisis perubahan perilaku ibu-ibu dalam mengelola sumber pangan

setelah mengikuti pelatihan budidaya hidroponik.

4. Memberikan rekomendasi berbasis hasil penelitian untuk pengembangan

program pelatihan serupa di komunitas lain.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.

Untuk peneliti

Pada penelitian tersebut mendapatkan pengalaman hidup dalam
menggabungkan metode pendidikan dengan pelatihan masyarakat, terutama
dalam bidang gizi dan teknologi hidroponik. Selain itu, penelitian ini
memungkinkan para peneliti untuk menganalisis hubungan antara intervensi
pelatihan dan peningkatan pengetahuan masyarakat, yang menjadi landasan
untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut di bidang kesehatan

masyarakat.
Pendidikan dan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan menjadi dan literatur ilmiah bagi
peneliti lain yang berminat mengembangkan program pelatihan serupa atau
melakukan penelitian lebih lanjut. Dalam bidang pendidikan, temuan dari
penelitian ini dapat dijadikan referensi atau materi pembelajaran untuk mata
kuliah kesehatan masyarakat., promosi kesehatan atau manajemen gizi
masyarakat. Temuan penelitian ini juga mendukung pengembangan

kurikulum berbasis proyek yang melibatkan pendidikan masyarakat.
Bagi Masyarakat Umum

Penelitian ini memberikan keuntungan langsung kepada ibu-ibu di Desa
Sambiredjo dengan meningkatkan pengetahuan mereka tentang gizi seimbang
dan teknik hidroponik, yang dapat mendukung pola makan sehat bagi
keluarga. Selain itu, keberhasilan pelatihan ini dapat menjadi model intervensi
untuk masyarakat lain yang menghadapi masalah serupa, serta mendorong
kemandirian pangan di tingkat komunitas melalui penerapan budidaya

hidroponik.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Edukasi
2.1.1 Definisi edukasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah edukasi memiliki
makna yang serupa dengan pendidikan, yaitu suatu proses yang berkaitan dengan
pembelajaran dan pengajaran. Namun, menurut Asniar dkk. (2020), edukasi lebih
merujuk pada serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
individu, dengan memberikan pengetahuan yang dibutuhkan dalam konteks
kesehatan. Tujuan utama dari edukasi ini adalah untuk membantu individu membuat
keputusan yang lebih baik terkait dengan perilaku dan tindakan kesehatan mereka.
Media yang digunakan dalam edukasi kesehatan berfungsi sebagai sarana untuk
mempengaruhi pikiran, perasaan, perhatian, dan minat audiens, sehingga dapat
mendorong perubahan perilaku yang lebih sehat.’ Berbagai jenis media dapat
dimanfaatkan untuk memperbaiki kesehatan, mulai dari media cetak seperti poster,
selebaran, brosur, leaflet, majalah, koran, stiker, pamflet, katalog, hingga buku. Selain
itu, media elektronik juga berperan penting, mencakup berbagai platform digital yang
dapat menjangkau audiens lebih luas. Tak ketinggalan, aktivitas luar ruangan yang
menyatu dengan masyarakat juga memiliki dampak positif, memberikan pengalaman
langsung dan interaksi yang mendalam. Semua media ini saling mendukung dalam
upaya penyuluhan kesehatan yang lebih efektif, memungkinkan informasi yang

disampaikan lebih mudah diakses, menarik, dan bermanfaat bagi masyarakat.

2.1.2 Tujuan edukasi

Pendidikan kesehatan, menurut WHO, memiliki tujuan utama untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menjaga dan memperbaiki tingkat

kesehatan mereka, baik secara fisik, mental, maupun sosial. Hal ini bertujuan agar
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individu dapat hidup lebih produktif, baik dalam konteks ekonomi maupun sosial.

Untuk itu, pendidikan kesehatan diterapkan di berbagai program kesehatan, seperti

pencegahan penyakit yang mudah menular, pengelolaan pemeliharaan lingkungan,

Sosialisasi gizi kepada masyarakat, Serta fasilitas kesehatan dan program-program

kesehatan lainnya.. Berdasarkan pandangan Pratiwi (2018), Ada tiga tujuan utama

dalam proses penyuluhan kesehatan. Pertama, agar individu memiliki pemahaman

yang baik terkait pentingnya gaya hidup sehat. Kedua, untuk meningkatkan kesadaran

masyarakat mengenai perilaku yang dapat mencegah berbagai penyakit. Ketiga, agar

setiap individu mampu mempraktekkan ilmu yang didapat di kehidupan sehari-hari

guna mencapai kualitas hidup yang lebih baik :’

2.1.3

Menentukan masalah dan kebutuhan yang mereka perlukan.
Memahami langkah-langkah yang dapat mereka ambil untuk mengatasi
masalah kesehatan serta memanfaatkan sumber daya yang tersedia.

Mengambil keputusan yang terbaik untuk meningkatkan kesehatan.

Metode edukasi

Metode pendidikan atau edukasi dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis,

masing-masing dengan pendekatan yang berbeda :

a.

Metode yang berfokus dalam strategi individual

Metode ini dirancang untuk membentuk kebiasaan baru pada individu
dengan tujuan menumbuhkan ketertarikan terhadap perubahan atau inovasi
tertentu. Metode ini lebih personal, karena menargetkan individu secara
langsung untuk merangsang perubahan perilaku yang diinginkan.
Metode yang berbasis pada pendekatan kelompok

Penyuluhan dilakukan dalam konteks kelompok. Dalam metode ini,
penyampai informasi tidak perlu terlalu memperhatikan ukuran kelompok

atau tingkat pendidikan anggotanya. Tujuan utamanya adalah memberikan
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edukasi yang efektif dalam lingkungan kelompok, meskipun karakteristik
masing-masing individu mungkin berbeda.
c. Metode pendekatan kepada khalayak ramai.

Metode pendekatan kepada khalayak ramai bertujuan untuk pendengar
yang lebih luas dan beragam. Metode ini digunakan untuk menyampaikan
informasi kepada masyarakat umum tanpa membedakan usia, jenis kelamin,
pekerjaan, status sosial, atau tingkat pengetahuan. Oleh karena itu, pesan yang
disampaikan perlu dirancang dengan cara yang sederhana namun jelas, agar

dapat dipahami oleh semua kalangan dengan latar belakang yang berbeda.®

2.2 Nutrisi
2.2.1 Definisi Nutrisi

Nutrisi berasal dari kata "nutrients," yang berarti zat gizi, dan merujuk pada
proses penyediaan energi serta zat-zat kimia dari makanan yang sangat penting untuk
pembentukan, pemeliharaan, dan regenerasi sel tubuh. Proses ini melibatkan
serangkaian mekanisme yang memungkinkan tubuh untuk mendapatkan pasokan
energi yang dibutuhkan dalam setiap aktivitas sehari-hari. Nutrisi juga memainkan
peran utama dalam menjaga keseimbangan tubuh dengan mendukung fungsi organ

dan sistem tubuh yang optimal.

Sedangkan nutrien itu sendiri adalah zat-zat baik, baik yang bersifat organik
maupun anorganik, yang terdapat didalam makanan yang dibutuhkan oleh tubuh.
Nutrien ini memiliki berbagai fungsi penting, seperti mendukung pertumbuhan dan
perkembangan, menjaga keseimbangan aktivitas tubuh, serta mencegah defisiensi
yang dapat mengarah pada berbagai penyakit. Selain itu, nutrien juga berperan dalam
mempercepat proses penyembuhan, menjaga kesehatan jaringan tubuh, serta
membantu menjaga suhu tubuh dan meningkatkan daya tahan tubuh untuk melawan

infeksi dan penyakit.’
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2.2.2

2.23

Manfaat nutrisi

Berdasarkan pendapat Santoso (2009) terdapat lima manfaat zat gizi, yaitu :'°

Energi dan kekuatan tubuh berasal dari sumber yang penting, dan jika fungsi
ini terganggu, seseorang akan merasakan penurunan aktivitas fisik, merasa
kurang bersemangat, serta mudah merasa lelah atau kehabisan tenaga dengan
cepat.

Mendukung proses perkembangan tubuh dengan adanya sel-sel baru yang
menggantikan atau memperbarui sel-sel yang lama, serta mendukung
perkembangan dan perbaikan tubuh secara menyeluruh.

Memelihara dan memperbaiki jaringan tubuh, termasuk menggantikan
sejumlah sel yang sudah tidak bisa berguna, seperti pada proses penyembuhan
luka di tubuh yang melibatkan pembentukan jaringan baru sebagai penutup
luka tersebut.

Mengatur proses metabolisme tubuh dan menjaga keseimbangan cairan tubuh,
termasuk pengaturan kadar air, asam-basa, serta mineral, yang sangat penting
untuk memastikan fungsi tubuh tetap optimal.

Berfungsi sebagai sistem pertahanan tubuh untuk melawan bermacam jenis
penyakit, dengan bertindak sebagai zat penangkal radikal bebas dan
memproduksi Imunoglobulin lain yang membantu menjaga kekebalan tubuh

dari ancaman patogen.

Komponen-komponen nutrisi

Dalam pemahaman dasar mengenai nutrisi, kita mengenal istilah nutrien yang

merujuk pada komponen-komponen esensial dalam makanan yang mendukung

berbagai fungsi tubuh. Karbohidrat, lemak, dan protein digolongkan sebagai zat gizi

penghasil energi, karena mereka menjadi sumber utama kalori yang digunakan tubuh

untuk berbagai aktivitas. Sementara itu, vitamin, mineral, dan air berperan sebagai zat
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gizi pengatur, yang sangat penting dalam mendukung pembentukan, pemeliharaan,
serta pengaturan proses metabolisme sel dan jaringan tubuh. Masing-masing nutrien
ini bekerja secara sinergis untuk menjaga keseimbangan dan kesehatan tubuh,

memastikan bahwa semua proses biologis dapat berjalan dengan lancar dan optimal.

a. Karbohidrat
Karbohidrat adalah sumber energi utama yang mudah ditemukan
dalam berbagai jenis makanan sehari-hari. Kekurangan karbohidrat sebanyak
15% dari total kalori yang dibutuhkan tubuh dapat menyebabkan gejala
kelaparan, penurunan berat badan, dan gangguan fungsi tubuh. Sumber
karbohidrat yang baik dapat diperoleh dari berbagai jenis makanan seperti
susu, biji-bijian, buah-buahan, sukrosa, sirup, tepung, dan sayuran.
b. Protein
Protein adalah zat gizi yang sangat penting dalam pembentukan
protoplasma sel dan berbagai struktur tubuh lainnya. Keberadaan protein yang
cukup dalam tubuh sangat vital untuk mendukung pertumbuhan, perbaikan sel
dan jaringan tubuh, serta menjaga keseimbangan osmotik dalam plasma darah.
Kekurangan protein dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan seperti
kelemahan tubuh, pembengkakan (edema), dan dalam kondisi yang lebih
parah bisa memicu kekurangan energi protein (KEP), yang dikenal dengan
kondisi marasmus dan kwashiorkor.
c. Lemak
Lemak adalah sumber energi yang padat dan sangat berguna dalam
melindungi organ-organ vital tubuh dari perubahan suhu ekstrem. Selain itu,
lemak berperan dalam perlindungan saraf, pembuluh darah, serta organ
internal lainnya. Kekurangan lemak dalam tubuh bisa menyebabkan gangguan
pada kulit, terutama jika kandungan asam linoleat tubuh rendah, serta

berdampak pada penurunan berat badan yang tidak sehat.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



11

d. Vitamin
Vitamin adalah senyawa organik yang mengandung unsur karbon,
hidrogen, oksigen, dan kadang-kadang nitrogen atau elemen lainnya.
Meskipun diperlukan dalam jumlah kecil, vitamin memainkan peran yang
sangat penting dalam proses metabolisme, pertumbuhan, dan perkembangan
tubuh. Tubuh tidak dapat memproduksi vitamin dan hanya bisa didapatkan
melalui konsumsi makanan, serta meskipun tidak menghasilkan energi secara
langsung, vitamin sangat berperan dalam mengatur fungsi tubuh secara
keseluruhan.
e. Mineral
Mineral adalah zat anorganik yang sangat dibutuhkan tubuh untuk
menjalankan berbagai reaksi biokimia yang esensial. Meskipun mineral tidak
memberikan energi, mereka berfungsi sebagai katalisator yang mendukung
berbagai proses tubuh, termasuk pembentukan tulang dan gigi, keseimbangan
cairan, serta pengaturan tekanan darah. Mineral sangat penting dalam menjaga
kesehatan tubuh dan mendukung kinerja berbagai sistem biologis.
f. Air
Air memiliki peran yang sangat krusial dalam kehidupan makhluk
hidup, termasuk sel tubuh. Sebagai pelarut utama, air memfasilitasi proses
transportasi zat-zat gizi dan menjadi katalisator dalam berbagai reaksi biologis
yang terjadi dalam tubuh. Selain itu, air berfungsi mengatur suhu tububh,
menjaga keseimbangan cairan, serta melindungi organ-organ tubuh dari
benturan. Tanpa air, proses-proses vital dalam tubuh tidak akan berjalan
dengan lancar, sehingga keberadaannya sangat penting untuk kelangsungan

hidup."
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2.2.4 Keadaan nutrisi

Bentuk tingkatan nutrisi ditentukan melalui pengukuran Body Mass Index
(BMI) atau Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Berat Badan Ideal (BBI) atau Ideal Body
Weight (IBW).'?

1. Body Mass Index (BMI)
Indeks Massa Tubuh berdasarkan tinggi badan (IMT/U) adalah
indikator yang digunakan untuk anak-anak berusia 5 hingga 18 tahun, dengan
tujuan untuk mengukur IMT yang sesuai dengan usia anak. Grafik yang

digunakan berasal dari CDC 2000, yang mengaplikasikan persentil.

g,

Tabel Penilaian Status Gizi berdasarkan Indeks
BB/U,TB/U, BB/TB Standart Baku Antropometeri
WHO-NCHS
No I"d?ks yang Batas Pengelompokan |  Sebutan Status Gizi
dipakai
1 BB/U <-3S8D Gizi buruk
-3s/d <-25D Gizi kurang
-2s/d+2SD Gizi baik
>+2SD Gizi lebih
2 |TB/U <-3SD Sangat Pendek
-3s/d <-2SD Pendek
-2s/d+2SD
> 428D Tinggi
3 BB/TB <-3SD Sangat Kurus
-3s/d <-28D Kurus
-2s/d+2SD
>+2SD Gemuk
Sumber ; Depkes RI 2004

\

Gambar 2. 1 Body Mass Index (BMI)
2. Ideal Body Weight (IBW)

IBW adalah penghitungan berat badan yang ideal untuk mendukung
fungsi tubuh yang sehat.

a. Rumus untuk menghitung Berat Badan Ideal (BBI) pada bayi dan
balita

Untuk menghitung Berat Badan Ideal (BBI) pada bayi, balita
dan anak yaitu :
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1) Bayi umur 1-6 bulan :
BBL (gr) + (usia x 600 gram)
2) Bayi usia 7-12 bulan :
BBL (gr) + (usia x 500 gram)
(usia/2) +3
Ket : BBL (Berat Badan Lahir) usia dinyatakan dalam
satuan bulan.
b. Rumus untuk menghitung Berat Badan Ideal (BBI) pada anak
Berat Badan Ideal untuk balita (0-5 tahun) juga dapat
diterapkan hingga usia 10 tahun :
BBI anak =2n + 8

2.3 Gizi Seimbang

2.3.1 Definisi gizi seimbang

Pola makan yang seimbang adalah pengelolaan konsumsi makanan sehari-hari
yang mencakup berbagai jenis zat gizi dalam jumlah yang tepat, sesuai dengan
kebutuhan tubuh. Hal ini melibatkan keberagaman jenis makanan dan pentingnya
melakukan aktivitas fisik secara rutin. Selain itu, perilaku hidup bersih dan sehat serta
pemantauan berat badan secara teratur sangat penting untuk menjaga berat badan
tetap dalam kisaran normal. Semua upaya ini bertujuan untuk mencegah masalah
kesehatan yang berkaitan dengan kekurangan atau kelebihan gizi, serta menjaga

keseimbangan tubuh yang optimal."

2.3.2 Panduan gizi yang seimbang

Dalam buku yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan RI, disebutkan

bahwa terdapat empat pilar utama dalam penerapan pola makan seimbang :'*
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a. Mengonsumsi ragam jenis makanan yang seimbang
Tidak ada satu jenis makanan yang dapat menyediakan seluruh nutrisi
yang dibutuhkan tubuh untuk pertumbuhan yang optimal dan pemeliharaan
kesehatan secara keseluruhan, kecuali Air Susu Ibu (ASI) untuk bayi yang
baru lahir hingga usia 6 bulan. Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengonsumsi makanan yang bervariasi, yang mengandung berbagai zat gizi
seperti karbohidrat, protein, lemak sehat, vitamin, dan mineral yang
diperlukan tubuh.
b. Menjaga kebiasaan hidup sehat dan bersih
Penyakit infeksi adalah faktor utama yang dapat mempengaruhi status
gizi seseorang, khususnya pada anak-anak. Ketika seseorang terinfeksi
penyakit, nafsu makan cenderung menurun, yang pada akhirnya mengurangi
jumlah dan variasi zat gizi yang masuk ke dalam tubuh. Oleh karena itu,
menjaga kebersihan pribadi dan lingkungan sangat penting untuk mencegah
penyakit, serta untuk memastikan tubuh dapat menyerap gizi dengan optimal.
c. Melakukan kegiatan fisik secara teratur
Aktivitas fisik mencakup berbagai jenis gerakan tubuh, termasuk
olahraga, yang sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara jumlah
energi yang dikeluarkan dan yang diterima oleh tubuh. Olahraga tidak hanya
bermanfaat bagi kesehatan jantung dan otot, tetapi juga berperan dalam
memaksimalkan penggunaan zat gizi yang telah masuk ke dalam tubuh, serta
meningkatkan metabolisme dan daya tahan tubuh secara keseluruhan.
d. Memantau dan menjaga berat badan dalam kisaran normal
Pada usia dewasa, salah satu ketentuan utama dalam menilai
keseimbangan zat gizi dalam tubuh adalah dengan mencapai berat badan yang
normal, yaitu berat badan yang sesuai dengan tinggi badan seseorang. Indeks

Massa Tubuh (IMT) adalah alat yang umum digunakan untuk menilai apakah
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seseorang memiliki berat badan yang ideal dan proporsional.
Mempertahankan berat badan yang sehat dapat mengurangi risiko penyakit
kronis dan memastikan tubuh berfungsi dengan baik untuk memenuhi

kebutuhan nutrisi.

Kegunaan gizi seimbang

Pentingnya pemahaman gizi pada anak tidak dapat diragukan lagi. Selain

mengajarkan mereka tentang makanan sehat yang baik untuk dikonsumsi, anak-anak

juga perlu mengenal berbagai jenis kandungan gizi yang ada dalam makanan yang

mereka makan. Pengetahuan ini akan membantu mereka untuk membuat pilihan

makanan yang lebih bijak dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya asupan gizi

yang seimbang. Gizi seimbang sendiri memiliki berbagai manfaat yang luar biasa,

seperti mendukung pertumbuhan optimal, menjaga daya tahan tubuh, meningkatkan

konsentrasi dan kemampuan belajar, serta mencegah berbagai penyakit yang dapat

timbul akibat kekurangan atau kelebihan nutrisi tertentu :'°

a.

Makanan yang bergizi sangat berperan penting dalam menyediakan energi
yang dibutuhkan anak untuk menjalani berbagai aktivitas, seperti belajar,
berolahraga, bermain, serta kegiatan lain yang mendukung tumbuh kembang
mereka. Energi yang cukup membantu anak tetap aktif dan fokus sepanjang
hari, mendukung setiap gerakan fisik dan perkembangan mental mereka.

Salah satu fungsi utama nutrisi adalah mendukung proses pertumbuhan tubuh
dan memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak. Zat gizi yang berperan sebagai
pembangun utama adalah protein. Protein sangat penting dalam membantu
anak untuk tumbuh secara optimal, memperbaiki jaringan tubuh yang rusak,
serta mendukung pembentukan otot dan organ tubuh yang sehat.

Sistem saraf, terutama otak, pada anak terdiri dari miliaran sel yang
bertanggung jawab untuk mendeteksi dan merespons informasi baik dari

dalam maupun luar tubuh. Oleh karena itu, konsumsi vitamin dan mineral
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yang cukup sangat vital untuk menjaga kesehatan dan fungsi otak. Zat-zat ini
mendukung perkembangan kognitif anak, membantu memperbaiki memori,
konsentrasi, dan kemampuan berpikir kritis yang sangat diperlukan dalam

kehidupan sehari-hari mereka

2.4 Pelatihan

2.4.1 Definisi pelatihan

Pelatihan merupakan suatu proses pembelajaran yang terstruktur dan

terencana dalam jangka waktu relatif singkat, yang bertujuan untuk meningkatkan

keterampilan serta pengetahuan teknis karyawan dalam melaksanakan tugas

operasional. Dengan menggunakan pendekatan yang sistematis dan terorganisir,

program pelatihan ini dirancang untuk mengasah keahlian praktis yang dibutuhkan

dalam pekerjaan tertentu, sehingga karyawan dapat bekerja secara lebih efektif dan

efisien.'®

2.4.2 Tujuan pelatihan

1.

Mempercepat Proses Pembelajaran untuk Mencapai Kinerja yang Diharapkan,
Pelatihan dirancang untuk memperpendek waktu yang dibutuhkan oleh
karyawan untuk menguasai keterampilan yang diperlukan dalam pekerjaan
mereka. Dengan pelatihan yang efektif, karyawan akan lebih cepat beradaptasi
dengan tugas dan tanggung jawab yang mereka hadapi, sehingga dapat
mencapai tingkat kinerja yang diinginkan dalam waktu yang lebih singkat.

Meningkatkan Kinerja dalam Pekerjaan yang Sedang Dihadapi,
Salah satu tujuan utama pelatihan adalah untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas kinerja karyawan dalam pekerjaan yang mereka jalani saat ini.
Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik, pelatihan
membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan lebih

efisien dan mencapai hasil yang lebih optimal.
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3. Pembentukan Sikap dan Perilaku Positif, Pelatihan tidak hanya berfokus pada
pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan sikap dan
perilaku yang lebih baik. Pelatihan diharapkan dapat memperkuat rasa
tanggung jawab, meningkatkan partisipasi aktif, mendorong kerjasama tim
yang lebih baik, dan menumbuhkan loyalitas terhadap perusahaan, sehingga
tercipta budaya kerja yang lebih solid dan produktif.

4. Membantu Mengatasi Masalah Operasional yang Muncul, Pelatihan juga
berfungsi untuk memberikan solusi atas berbagai masalah operasional yang
sering dihadapi perusahaan, seperti mengurangi tingkat kecelakaan kerja,
menurunkan angka absensi, serta meningkatkan keselamatan dan
kesejahteraan karyawan. Dengan pelatihan yang tepat, perusahaan dapat
mengurangi hambatan operasional dan menciptakan lingkungan kerja yang
lebih aman dan stabil.

5. Memenuhi Kebutuhan Sumber Daya Manusia, Selain memberikan manfaat
jangka pendek, pelatihan juga bertujuan untuk mempersiapkan karyawan
dengan keterampilan dan keahlian tertentu yang dibutuhkan oleh perusahaan
dalam jangka panjang. Dengan demikian, pelatihan berperan dalam mengisi
kekosongan posisi atau mengantisipasi perubahan kebutuhan tenaga kerja di
masa depan, memastikan perusahaan memiliki karyawan yang terampil dan
siap menghadapi tantangan.

6. Manfaat Bagi Karyawan Itu Sendiri, Pelatihan tidak hanya menguntungkan
perusahaan, tetapi juga memberikan manfaat langsung kepada karyawan.
Dengan mengikuti pelatihan, karyawan dapat mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan yang lebih baik, meningkatkan kapasitas diri, dan
memperluas peluang karir mereka. Hal ini akan membuat mereka menjadi aset
yang lebih berharga bagi perusahaan dan memberi mereka keunggulan

kompetitif dalam dunia kerja.

2.5 Budidaya Hidroponik
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2.5.1 Definisi budidaya hidroponik

Membudidayakan tanaman dengan tekhnik hidroponik merupakan teknik
pertanian yang tidak memerlukan tanah yang seperti biasanya untuk media tanamnya.
Dalam metode ini, tanaman yang ditanam akarnya ditempatkan ke dalam larutan air
yang mengandung nutrisi, atau menggunakan substrat alternatif yang memungkinkan
pertumbuhan akar tanpa tanah. Nutrisi yang dibutuhkan tanaman diberikan melalui
campuran larutan khusus yang mengandung unsur hara utama dan mikro yang
penting untuk perkembangan tanaman. Teknologi serta pengelolaan yang cermat
memastikan tanaman mendapatkan kondisi lingkungan vyang ideal, seperti
pencahayaan, suhu, dan kelembapan yang sesuai, sehingga mendukung pertumbuhan

yang optimal.

Pada sistem hidroponik, tanaman ditanam dalam wadah atau sistem tertentu
yang memungkinkan akarnya terendam dalam larutan nutrisi atau bersentuhan dengan
substrat yang tidak mengandung tanah. Larutan ini mengandung campuran unsur hara
seimbang, seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan elemen mikro lainnya yang diperlukan
tanaman. Dengan pengontrolan yang teliti terhadap pH dan konsentrasi larutan
nutrisi, metode ini memungkinkan tanaman tumbuh dengan cepat, efisien, dan
menghasilkan hasil optimal meskipun tanpa menggunakan tanah sebagai media

17
tanam.

2.5.2 Jenis-jenis hidroponik

Terdapat berbagai macam metode hidroponik yang sering diterapkan dalam
budidaya tanaman. Berikut adalah beberapa tipe hidroponik yang banyak digunakan

dan dikenal luas :'®

1. Sistem Rakitan Terapung (Floating Raft System): Dalam sistem ini, tanaman
ditanam di atas rakit terapung yang terbuat dari bahan ringan dan tahan air,
seperti polistirena atau busa khusus. Rakit tersebut mengapung di permukaan

larutan nutrisi yang terus mengalir, memungkinkan akar tanaman terendam
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dalam cairan yang kaya akan nutrisi. Metode ini sangat ideal untuk budidaya
tanaman daun yang cepat tumbuh seperti selada, bayam, dan kangkung, di
mana suplai air dan nutrisi yang optimal dapat diterima dengan mudah oleh
akar tanaman."’

Sistem Teknik Film Nutrisi (NFT) berfungsi dengan cara mengalirkan larutan
nutrisi dalam lapisan tipis yang mengalir di sepanjang saluran sempit atau
pipa datar yang memiliki cekungan. Akar tanaman akan terus terpapar oleh
aliran tipis larutan ini, memastikan mereka mendapatkan asupan nutrisi yang
berkelanjutan. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan pemberian udara secara
teratur untuk menjaga kelembapan akar tanpa menyebabkan genangan air.
Karena sifat drainase yang baik, sistem NFT sangat cocok untuk tanaman
yang membutuhkan kontrol akar yang lebih tepat, seperti mentimun, stroberi,
serta beragam jenis tanaman herbal. Teknologi ini memungkinkan
pertumbuhan yang optimal bagi tanaman-tanaman tersebut dengan
memaksimalkan efisiensi penggunaan air dan nutrisi.

Sistem Penyerap (Wicking System): Sistem penyerap menggunakan substrat
yang memiliki kemampuan menyerap dan mengalirkan air secara perlahan ke
akar tanaman melalui proses kapiler. Substrat seperti serat kelapa, vermikulit,
atau perlit ditempatkan di media tanam, sementara air dan larutan nutrisi
disimpan di wadah terpisah. Nutrisi diserap oleh tanaman melalui proses
wicking yang mengandalkan gaya kapiler. Sistem ini cocok untuk tanaman
dengan kebutuhan air yang lebih rendah, seperti kaktus atau beberapa jenis
tanaman herbal yang tidak membutuhkan kelembaban tanah yang terlalu
tinggi.

Sistem Irigasi Tetes (Drip Irrigation System): Dalam sistem irigasi tetes,
larutan nutrisi ditransfer ke tanaman secara perlahan melalui pipa atau selang
yang dilengkapi dengan sistem tetesan. Dengan menggunakan timer atau
sistem otomatis, tetesan nutrisi disalurkan ke setiap tanaman secara terkontrol,

memberikan dosis yang tepat sesuai kebutuhan. Metode ini memungkinkan
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pengaturan yang akurat terhadap jumlah air dan nutrisi yang diberikan,
membuatnya sangat efisien dan hemat dalam penggunaan sumber daya air dan
pupuk.?’

5. Sistem Aeroponik: Sistem aeroponik adalah metode hidroponik yang
memanfaatkan udara sebagai media utama untuk pertumbuhan akar. Tanaman
ditanam tanpa media tanah, dan akar mereka tergantung di udara terbuka.
Larutan nutrisi disemprotkan secara periodik ke akar menggunakan sistem
penyemprotan mist. Keuntungan utama dari sistem ini adalah sirkulasi udara
yang sangat baik yang memberikan oksigen yang cukup untuk akar tanaman,
sehingga cocok untuk tanaman yang memerlukan aerasi tinggi, seperti
stroberi, bayam, atau tanaman lain yang cepat tumbuh dan membutuhkan

kondisi akar yang optimal.

2.6 Pengetahuan

2.6.1 Definisi pengetahuan

Pengetahuan dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi, fakta, konsep,
atau keterampilan yang dimiliki atau dipahami oleh seseorang terkait dengan suatu
topik atau bidang tertentu, yang diperoleh melalui pengalaman, pendidikan, atau
pengamatan. Secara umum, pengetahuan merujuk pada pemahaman yang
memungkinkan individu untuk mengenali, mengartikan, dan memahami dunia di
sekitarnya. Dalam pandangan filsuf John Locke, pikiran manusia pada awalnya
bagaikan sebuah lembaran kosong (tabula rasa), yang mana pengetahuan diperoleh
melalui pengalaman dan persepsi. Locke menjelaskan bahwa pengetahuan terbentuk
melalui proses pengamatan, refleksi, dan pengalaman langsung terhadap lingkungan
atau dunia sekitar. Dengan kata lain, pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah ada
sejak lahir, melainkan sesuatu yang berkembang melalui interaksi antara individu dan
dunia sekitar serta hasil dari refleksi atas pengalaman-pengalaman yang telah

. - 21 22
dialami.” ¢
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2.6.2 Tingkat pengetahuan

Tingkat pemahaman seseorang mencerminkan sejauh mana individu tersebut
menguasai berbagai informasi yang ada di sekitarnya. Pengetahuan ini dapat
dievaluasi melalui kemampuan individu untuk mencari, menyerap, serta
mengaplikasikan informasi yang telah mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari.
Individu yang memiliki wawasan luas dan pemahaman mendalam biasanya lebih
terampil dalam membuat keputusan yang tepat, mengembangkan keahlian baru, dan
memberikan kontribusi yang signifikan dalam masyarakat atau lingkungan tempat
mereka berada. Dengan pengetahuan yang solid, mereka mampu menghadapi
tantangan dengan lebih baik dan berperan aktif dalam menciptakan perubahan positif

di sekitar mereka.

Menurut Notoatmodjo, pengetahuan yang termasuk dalam ranah kognitif
terbagi dalam enam tingkatan yang menggambarkan proses pemahaman dan

penguasaan informasi.

1. Pengetahuan Dasar (Tahu)

Pada tingkatan awal ini, pengetahuan seseorang lebih bersifat dasar, yaitu
kemampuan untuk mengingat atau mengenali fakta, istilah, atau konsep-konsep yang
berkaitan dengan suatu topik tertentu. Pada tahap ini, individu cenderung hanya
mengetahui informasi secara permukaan tanpa pemahaman yang mendalam.
Pengetahuan pada tingkat ini sering kali menjadi langkah pertama dalam proses
pembelajaran, di mana seseorang mulai mengenali elemen-elemen dasar dari suatu
subjek, meskipun kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam konteks praktis atau

situasi yang lebih kompleks belum sepenuhnya terasah.
2. Pemahaman (Comprehension)

Pada tahap pemahaman, individu tidak hanya mampu mengingat informasi,

tetapi juga mulai dapat menghubungkan dan menjelaskan konsep-konsep tersebut
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dalam konteks yang lebih luas. Pemahaman ini mencakup kemampuan untuk
mengartikulasikan ide-ide secara lebih jelas, menginterpretasikan informasi yang ada,
dan menyusunnya dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Dengan kata lain,
individu pada tingkat ini mampu memahami makna dan tujuan dari informasi yang
mereka pelajari, meskipun mereka mungkin belum sepenuhnya mampu
menerapkannya dalam situasi yang lebih konkret.

3. Penerapan (Application)

Pengetahuan pada tingkat penerapan melibatkan penggunaan pemahaman
yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah atau tugas tertentu. Pada tahap ini,
seseorang mampu mengaplikasikan teori atau konsep yang dipelajari ke dalam
praktik nyata. Ini menunjukkan bahwa individu tidak hanya mengetahui dan
memahami informasi, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menerapkannya secara
efektif dalam situasi atau masalah yang dihadapi. Penerapan pengetahuan ini menjadi
lebih terlihat dalam kehidupan sehari-hari atau dalam konteks pekerjaan, di mana
tindakan nyata diperlukan berdasarkan pengetahuan yang ada.

4. Analisis (Analysis)

Tingkat analisis mengacu pada kemampuan untuk memecah informasi
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil guna memahami struktur, hubungan, atau
pola yang ada. Pada tingkat ini, individu tidak hanya dapat mengingat atau
memahami informasi, tetapi juga mampu mengevaluasi dan mengidentifikasi elemen-
elemen penting dalam suatu konsep atau argumen. Kemampuan analitis ini
melibatkan keterampilan untuk menggali lebih dalam dan menilai kekuatan,
kelemahan, serta potensi implikasi dari suatu informasi atau ide. Analisis ini sangat
berguna dalam memecahkan masalah yang lebih kompleks atau untuk menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang ada.

5. Sintesis (Synthesis)

Sintesis berfokus pada kemampuan untuk menggabungkan berbagai ide atau

informasi yang berbeda untuk membentuk konsep atau pemahaman yang baru dan

lebih kompleks. Pada tingkat ini, individu mampu mengintegrasikan berbagai
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perspektif atau data yang berbeda, menciptakan hubungan baru antara elemen-elemen
tersebut, dan menghasilkan solusi atau teori yang inovatif. Sintesis tidak hanya
melibatkan penggabungan informasi, tetapi juga proses kreatif untuk menciptakan
suatu pemahaman atau konsep yang lebih luas dan menyeluruh, yang sebelumnya
mungkin tidak terlihat.

6. Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi, individu memiliki kemampuan untuk menilai atau
mengkritisi informasi, argumen, atau teori yang ada. Evaluasi ini mencakup penilaian
terhadap validitas, relevansi, dan keandalan informasi, serta kemampuan untuk
membuat keputusan atau kesimpulan berdasarkan analisis kritis. Pada tingkat ini,
seseorang tidak hanya sekedar memahami informasi, tetapi juga dapat memberikan
penilaian tentang kualitas atau efektivitasnya. Evaluasi melibatkan keterampilan
untuk mengidentifikasi bias, kesalahan logika, atau kelemahan dalam argumen, serta
kemampuan untuk mempertimbangkan berbagai faktor dalam membuat penilaian

yang informasional dan beralasan.Evaluasi (Evaluation)

2.6.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan

Terdapat sejumlah faktor yang dapat memengaruhi pengetahuan seseorang,
dan faktor-faktor tersebut sering kali bersifat beragam dan kompleks, antara lain

sebagai berikut :**

1. Pendidikan sebagai Fondasi Pengetahuan: Pendidikan memainkan peran yang
sangat penting dalam membangun landasan pengetahuan yang kuat bagi setiap
individu. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang, semakin
mendalam dan luas cakrawala pengetahuannya. Pendidikan tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis yang
memungkinkan individu untuk memahami dan menganalisis konsep-konsep

yang rumit dan abstrak.
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2. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Pengetahuan: Lingkungan sosial
tempat seseorang berinteraksi termasuk keluarga, teman-teman, dan
komunitas memiliki dampak besar terhadap pengembangan pengetahuan.
Melalui diskusi, pertukaran gagasan, dan pengalaman bersama dalam konteks
sosial, individu dapat memperoleh wawasan baru yang membuka pemahaman
mereka terhadap berbagai isu. Koneksi sosial ini seringkali menjadi sumber
pengetahuan yang tidak dapat diabaikan.

3. Akses terhadap Teknologi dan Sumber Daya: Ketersediaan akses terhadap
berbagai sumber daya seperti buku, internet, dan teknologi informasi lainnya
menjadi faktor yang sangat memengaruhi perkembangan pengetahuan
seseorang. Teknologi, terutama internet, telah memungkinkan akses informasi
yang cepat dan mudah, yang berperan signifikan dalam memperluas wawasan
individu dan memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

4. Faktor Demografis sebagai Pembentuk Pengetahuan: Aspek demografis
seperti usia, jenis kelamin, dan latar belakang etnis turut berperan dalam
membentuk perbedaan pengetahuan antar individu. Pengalaman hidup yang
bervariasi, perspektif yang berbeda berdasarkan generasi, serta
keanekaragaman budaya, memberikan warna dalam cara pandang seseorang
terhadap dunia dan bagaimana ia memproses informasi yang diterima.

5. Motivasi dan Kesadaran dalam Peningkatan Pengetahuan: Keinginan untuk
terus berkembang dan memperdalam pengetahuan merupakan faktor motivasi
yang krusial. Kesadaran dir1i akan pentingnya pengetahuan, baik dalam
kehidupan pribadi maupun profesional, dapat mendorong seseorang untuk
lebih giat mencari informasi baru, berpartisipasi dalam pembelajaran seumur

hidup, dan beradaptasi dengan perubahan zaman yang terus berkembang.
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2.7 Kerangka Teori

Penyuluhan Teori-Teori

25

l

Teori Edukasi :

a. Tujuan edukasi
b. Dasar-dasar
dalam
pelaksanaan
penyuluhan
c. Aspek-aspek

yang
menentukan
efektivitas
pelaksanaan
edukasi

v

l

Teori Pelatihan :

a. Tujuan pelatihan

b. Prinsip-prinsip pelatihan
¢. Metode-metode pelatihan
d. Faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan

pelatihan

Konsep Pengatahuan Ibu-ibu Tentang
Pemenuhan Gizi Pada bayi:

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pengetahuan Ibu Tentang Pemenuhan
Gizi Bayi

b. Sumber-sumber Informasi yang
Mempengaruhi Pengetahuan Ibu
tentang Gizi Bayi

c. Faktor-faktor yang Menentukan
Tingkat Pemahaman Ibu Mengenai
Gizi Bayi

v

Peningkatan Wawasan
Ibu Tentang Kebutuhan
Gizi Bayi
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2.8 Kerangka konsep

Pemahaman Ibu Mengenai Penyuluhan Gizi Seimbang
Kebutuhan Gizi Bayi » melalui Pemanfaatan Budidaya
Tanaman Hidroponik
Variabel Dependen Variabel Independen

2.9 Hipotesa
1. HO : Tidak ada kaitan antara edukasi nutrisi dan gizi seimbang melalui
pelatihan budidaya hidroponik dengan peningkatan pengetahuan ibu-ibu di
Desa Sambiredjo.
2. Ha : Terdapat Hubungan edukasi nutrisi dan gizi seimbang melalui pelatihan
budidaya hidroponik terhadap peningkatan pengetahuan ibu-ibu di Desa

Sambiredjo
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Variabel Operasional

Variabel

Definisi
Operasional

Alat
Ukur

Cara Skala
Ukur Ukur

Hasil
Ukur

Edukasi
Nutrisi

Upaya yang
dirancang
untuk
mempengaruhi
pemahaman
gizi pada
individu,
kelompok,
atau
masyarakat.
Pada
kelompok
perlakuan,
digunakan
metode leaflet
dan ceramah
dua kali
seminggu
selama 15
menit.

Observasi

Kuesioner Ordinal

0=Kurang:
<56
1=Cukup:
56-75
2=Baik: 76-
100

Gizi
Seimbang

Pola makan
yang
mencakup
beragam jenis
makanan
dalam porsi
yang sesuai
untuk
memenuhi
kebutuhan
tubuh,
termasuk
karbohidrat,
protein,

Wawancara

Kuesioner Nominal

Kurang <
60%, Sedang
60% - 80%,
Baik > 80%
(Khomsan,
2021)
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lemak,
vitamin,
mineral, dan
cairan.

Pelatihan Kegiatan yang Materi Peningkatan
Budidaya bertujuan pelatihan yang pengetahuan
Hidroponik  untuk mencakup ibu-ibu dan
memberikan penjelelasan keterampilan
pengetahuan,  tentang konsep praktis
keterampilan,  dan prinsip
dan budidaya
pemahaman hidroponik dan
praktis kepada menggunakan
individu atau  alat
kelompok pengukuran
dalam hal nutrisi (PH
budidaya meter dan
tanaman Electrical
secara Conductivity)
hidroponik
Pengetahuan Pengetahuan =~ Wawancara Kuesioner Nominal 0=Kurang:
merupakan <56
pemahaman 1=Cukup:
dan kesadaran 56-75
yang dimiliki 2=Baik: 76-
seseorang 100
terhadap fakta,
informasi,
konsep, atau
keterampilan
yang diperoleh
melalui
pengalaman,
pendidikan,
atau
pengamatan.
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3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif
untuk menganalisis efektivitas penyuluhan dan pelatihan langsung tentang budidaya
hidroponik. Fokus penelitian adalah untuk menilai keberhasilan pelatihan dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta mengenai teknik hidroponik,
serta menggambarkan dampak dan tantangan yang dihadapi selama proses

pembelajaran.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu Penelitian

Tabel 3. 2 Waktu Peneltian

Jenis Bulan (2024)

No . -
Kegiatan Juni | Juli | Agustus |September |Oktober November
Desember

1. Pembuatan
proposal

2. Sidang
proposal

3. Pengurusan
etik penelitian,
persiapan
sampel
penelitian,
penelitian

4. Penyusunan
data dan hasil
penelitian
5. | Analisis data
6. Pembuatan
laporan hasil
penelitian
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3.3.2 Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di Kantor Kepala Desa Sambiredjo,

Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi

Populasi merujuk pada sekelompok individu atau entitas yang menjadi objek
utama dalam suatu penelitian. Penentuan populasi penelitian sangat penting karena
dapat mempengaruhi bagaimana hasil penelitian tersebut dapat digeneralisasi.
Populasi yang dipilih akan mencerminkan karakteristik dan kondisi yang relevan
dengan fokus studi. Dalam penelitian ini, populasi yang dijadikan sampel adalah para
ibu rumah tangga yang tinggal di Desa Sambiredjo, Kabupaten Langkat, yang akan
menjadi dasar dalam menggali informasi serta analisis lebih lanjut terkait topik yang
diteliti.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian kecil dari populasi keseluruhan yang dipilih oleh
peneliti  untuk dianalisis lebih lanjut. Pemilihan sampel bertujuan untuk
mencerminkan karakteristik atau ciri-ciri populasi secara keseluruhan. Dengan
menggunakan sampel, peneliti dapat memperoleh data yang relevan secara lebih
efisien dan praktis, tanpa perlu menghabiskan banyak sumber daya untuk
mengumpulkan informasi dari seluruh populasi. Dalam penelitian ini, sampel terdiri
dari ibu-ibu yang terdaftar dalam program penyuluhan dan pelatihan budidaya
hidroponik dengan total responden berjumlah 40 orang, yang dipilih karena diyakini
mewakili kelompok dengan pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan topik

penelitian.

3.4.3 Teknik Sampling
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Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai metode

pengambilan sampel. Purposive sampling, yang juga dikenal dengan sebutan

judgmental sampling, adalah pendekatan di mana peneliti secara selektif memilih

subjek penelitian berdasarkan karakteristik atau informasi tertentu yang dianggap

relevan untuk tujuan penelitian. Dalam konteks penelitian ini, pemilihan partisipan

didasarkan pada kriteria ibu-ibu yang bersedia mengikuti kegiatan penyuluhan dan

pelatihan mengenai budidaya hidroponik. Metode ini memungkinkan peneliti untuk

fokus pada individu atau kelompok yang memiliki pengetahuan atau pengalaman

yang diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman yang

lebih mendalam terkait topik yang diteliti.

3.4.4

1.

3.4.5

Kriteria Inklusi

Para wanita yang berdomisili di Desa Sambiredjo
Para ibu yang sedang merawat bayi mereka
Para ibu yang bersedia untuk terlibat secara aktif dan sukarela dalam program

penyuluhan serta pelatihan tentang teknik budidaya hidroponik.

. Para ibu yang memiliki ketertarikan dan keinginan kuat untuk memperdalam

pemahaman mereka terkait dengan pemenuhan gizi yang optimal bagi bayi
mereka.
Para ibu yang belum memiliki pengalaman sebelumnya dalam menjalankan

budidaya hidroponik.

Kriteria Eksklusi

. Para ibu yang tidak berdomisili di Desa Sambiredjo.

Para ibu yang tidak bersedia atau tidak memiliki kemampuan untuk mengikuti
kegiatan penyuluhan dan pelatihan terkait teknik budidaya hidroponik.
Para ibu yang telah memiliki pemahaman mendalam mengenai cara

memenuhi kebutuhan gizi bayi dari pengalaman sebelumnya.
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4. Para ibu yang sudah memiliki pengalaman atau keterampilan dalam praktik

budidaya hidroponik sebelumnya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data primer, yang
diperoleh langsung dari responden sesuai dengan variabel yang relevan untuk tujuan
penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang
dirancang untuk menggali informasi mengenai identitas responden, serta pemahaman
mereka tentang hidroponik dan pentingnya pemenuhan gizi pada bayi. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data yang akurat dan spesifik sesuai
dengan topik yang diteliti, memastikan relevansi dan kualitas informasi yang

terkumpul.

3.6 Variabel Penelitian

e Variabel Independent : Edukasi nutrisi dan gizi seimbang
e Variabel Dependen : Peningkatan pengetahuan Ibu-ibu

3.7 Pengolahan Data dan Analisis Data
3.7.1 Pengolahan Data

a. Pemeriksaan Data (Editing)

Data yang telah terkumpul akan diperiksa dengan teliti untuk
mendeteksi dan memperbaiki segala kesalahan atau ketidaksesuaian dalam
proses penginputan, serta memastikan bahwa format yang telah ditetapkan
sebelumnya sesuai dengan standar yang diinginkan.

b. Pengkodean Data (Coding)
Proses pengkodean bertujuan untuk mengubah data kualitatif menjadi

bentuk numerik atau kategori yang lebih terstruktur. Setiap variabel akan
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diberi kode tertentu yang sesuai dengan kategori atau nilai yang telah
ditentukan dalam perencanaan awal.
Pemasukan Data (Entry)

Setelah data dikodekan, langkah selanjutnya adalah memasukkan data
tersebut ke dalam sistem penyimpanan yang terstruktur, seperti spreadsheet
atau basis data (database), untuk memudahkan pengolahan dan analisis lebih
lanjut.

Pembersihan Data (Cleaning Data)

Pembersihan data adalah tahap penting yang melibatkan pencarian dan
penanganan masalah seperti nilai yang hilang, kesalahan input, serta
inkonsistensi lainnya dalam dataset yang dapat mempengaruhi kualitas
analisis.

Penyimpanan Data (Saving)

Setelah melalui tahap pembersihan dan validasi, data yang sudah siap
untuk digunakan disimpan dalam format yang sesuai dengan tujuan
pengolahan lebih lanjut, memastikan bahwa data tersebut mudah diakses dan

aman untuk penggunaan di masa mendatang.

Analisis Data

. Analisis Univariat

Analisis univariat adalah metode statistik yang digunakan untuk
menggambarkan karakteristik suatu variabel tunggal dalam data, tanpa
mempertimbangkan variabel lain. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk
memberikan pemahaman lebih dalam mengenai distribusi, kecenderungan
pusat, dan variasi suatu variabel. Dengan kata lain, analisis univariat
memberikan gambaran deskriptif yang menyeluruh tentang satu variabel,
tanpa membandingkan atau mengeksplorasi hubungan dengan variabel
lainnya. Metode ini sering digunakan untuk memperoleh wawasan awal

mengenai data sebelum melanjutkan ke analisis yang lebih kompleks.
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2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat adalah teknik statistik yang menganalisis hubungan
antara dua variabel atau lebih, dengan tujuan untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi atau perbedaan signifikan di antara variabel-variabel
tersebut. Dalam penelitian ini, analisis bivariat dilakukan dengan
menggunakan uji T Dependen (juga disebut uji T Paired). Uji T Dependen
digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata dari dua pengukuran yang
diambil dari kelompok sampel yang sama, yaitu antara nilai pre-test dan post-
test. Dengan tingkat kepercayaan 95% dan batas signifikansi 5% (a = 0,05),
uji ini akan menentukan apakah perbedaan antara kedua pengukuran tersebut
signifikan secara statistik. Jika nilai p yang diperoleh lebih kecil dari 0,05,
maka perbedaan tersebut dianggap signifikan, yang menunjukkan adanya

perubahan nyata antara kondisi awal dan akhir pada kelompok yang diteliti.
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BAB IV
HASIL PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Sambiredjo, yang terletak di Kecamatan Binjai, merupakan salah satu
wilayah di Kabupaten Langkat, Sumatera Utara, yang berbatasan langsung dengan
Kota Binjai di ujung Kabupaten Langkat. Wilayah ini memiliki luas sekitar 49,55 km?
dan dihuni oleh penduduk dengan kepadatan sekitar 779 jiwa per kilometer persegi.
Sebagian besar penduduk Desa Sambiredjo, sekitar 75%, bekerja sebagai petani padi,
sementara sebagian lainnya menjalankan usaha perdagangan dan bekerja di luar desa
sebagai buruh. Kecamatan Binjai terdiri dari enam desa dan satu kelurahan, serta
memiliki lahan baku persawahan seluas 1.311 hektar. Untuk menunjang kebutuhan
kesehatan masyarakat, Desa Sambiredjo dilengkapi dengan dua poliklinik dan satu
Puskesmas tanpa fasilitas rawat inap, yang dapat diakses oleh warga desa dengan

mudabh.

4.2 Analisis Univariat

4.2.1 Karakteristik Berdasarkan Usia Bayi, Usia Ibu, dan Berat Badan Bayi

Tabel 4. 1 Karakteristik Berdasarkan Usia Bayi, Usia Ibu, dan Berat Badan Bayi

Kelompok Min Max Mean Standar Deviasi
Usia Ibu (Tahun) 20 40 30,6 6,42
Berat Badan Bayi (Kg) 2 16,5 9,45 4,25

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif, dapat diketahui bahwa pada
penelitian ini, rentang usia bayi adalah 4-45 bulan dengan rata-rata 22,15 bulan dan
standar deviasi 14,02. Sementara itu, rentang usia ibu adalah 20-40 tahun dengan
rata-rata 30,6 tahun dan standar deviasi 6,42. Berat badan bayi berkisar 2-16,5 kg
dengan rata-rata 9,45 kg dan standar deviasi 4,25.

36
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4.2.2 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin Bayi, Pendidikan Terakhir
Ibu, Pekerjaan Ibu, dan Status Gizi Bayi

Tabel 4. 2 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin Bayi, Pendidikan Terakhir Ibu,
Pekerjaan Ibu, dan Status Gizi Bayi

Frekuensi Persentase (%)
Pendidikan Terakhir Ibu
SMA 35 87,5
Perguruan Tinggi 5 12,5
Total 40 100
Pekerjaan Ibu
IRT 36 90
Pegawai Swasta 4 10
Total 40 100
Status Gizi Bayi
Baik 34 85
Kurang 6 15
Total 40 100

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif, dapat diketahui bahwa
mayoritas bayi berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 22 dari 40 (55%),
sedangkan 18 bayi lainnya berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan pendidikan
terakhir ibu, mayoritas yaitu sebanyak 35 dari 40 responden (87,5%) memiliki
pendidikan terakhir SMA, sedangkan 5 responden lainnya (12,5%) memiliki
pendidikan terakhir perguruan tinggi. Berdasarkan pekerjaan ibu, mayoritas yaitu
sebanyak 36 dari 40 responden (90%) merupakan ibu rumah tangga sedangkan 4
responden lainnya (10%) merupakan pegawai swasta. Berdasarkan status gizi bayi,
sebanyak 34 dari 40 responden (85%) memiliki gizi baik sedangkan 6 responden

lainnya memiliki gizi kurang.
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4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan

Frekuensi Persentase (%)
Sebelum Edukasi
Baik 18 45
Cukup 16 40
Kurang 6 15
Total 40 100
Setelah Edukasi
Baik 36 90
Cukup 3 7.5
Kurang 1 2,5
Total 40 100

Sebelum diberikan edukasi, 18 dari 40 responden (45%) memiliki tingkat
pengetahuan yang baik, 16 responden (40%) memiliki pengetahuan yang cukup, dan
6 responden (15%) memiliki pengetahuan yang kurang. Setelah edukasi diberikan,
jumlah responden dengan pengetahuan baik meningkat menjadi 36 responden (90%).
Sementara itu, 3 responden (7,5%) memiliki pengetahuan yang cukup, dan 1

responden lainnya memiliki pengetahuan yang kurang.

4.3 Analisis Bivariat

Untuk mengukur pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan, dilakukan
uji perbedaan. Uji perbedaan dengan Paired T-Test digunakan apabila data pretest dan
posttest terdistribusi normal. Namun, jika salah satu atau kedua data tidak
berdistribusi normal, uji perbedaan dilakukan menggunakan Uji Wilcoxon. Uji
normalitas dilakukan dengan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50.

Berikut ini adalah hasil uji normalitasnya.
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Tabel 4. 4 Uji Normalitas Paired T-Test

Kelompok Sig Keterangan
Pretest 0,000 Tidak Berdistribusi Normal
Posttest 0,000 Tidak Berdistribusi Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan Sig. sebesar 0,000 < alpha (0,05)
untuk data pretest dan posttest. Artinya, kedua data tersebut tidak terdistribusi normal.

Dengan demikian, uji beda dilakukan dengan uji Wilcoxon sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Uji Wilcoxon

Kelompok N Median Sig
Pretest 40 2
0,000
Posttest 40 1

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, didapatkan Sig sebesar 0,000 < alpha (0,05)
yang mana artinya terdapat perbedaan tingkat pengetahuan yang signifikan antara
pretest dan posttest. Dalam hal ini, median data kelompok pretest yaitu sebesar 2
yang menunjukkan bahwa pada saat pretest, responden cenderung memiliki tingkat
pengetahuan cukup. Sementara itu, median data kelompok posttest yaitu sebesar 1
yang menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi, responden cenderung memiliki
tingkat pengetahuan yang baik. Lebih spesifik, berikut adalah tabel perubahan tingkat

pengetahuan responden antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi.
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Tabel 4. 6 Perubahan Tingkat Pengetahuan Responden Antara Sebelum dan Sesudah

Diberikan Edukasi
N Mean Rank [Sum of Ranks
Posttest - Negative Ranks [20° 10.63 212.50
Pretest Positive Ranks |1” 18.50 18.50
Ties 19°
Total 40

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest

c. Posttest = Pretest

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa mayoritas yaitu
sebanyak 20 dari 40 responden memiliki nilai posttest < pretest. Artinya terjadi
peningkatan tingkat pengetahuan setelah diberikan edukasi. Sebanyak 1 dari 40
responden memiliki nilai posttest > pretest. Artinya terjadi penurunan tingkat
pengetahuan setelah diberikan edukasi. Sementara itu, sebanyak 19 responden lainnya
tidak mengalami perubahan tingkat pengetahuan baik sebelum maupun sesudah
diberikan edukasi. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan,
terjadi peningkatan tingkat pengetahuan responden setelah diberikan edukasi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi berpengaruh dalam meningkatkan

tingkat pengetahuan responden.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sambiredjo dengan
melibatkan 40 responden, data diperoleh melalui kuesioner yang kemudian diolah dan
disajikan dalam bentuk tabel. Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 6 responden (15%)
memiliki pengetahuan yang kurang. Peneliti berasumsi bahwa hal ini disebabkan oleh

kurangnya pemahaman ibu mengenai pentingnya asupan gizi yang baik bagi
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pertumbuhan anak, serta ketidaktahuan mereka tentang jenis makanan bergizi yang
seharusnya dikonsumsi oleh anak. Selain itu, tingkat pendidikan yang masih
tergolong dasar turut mempengaruhi kesulitan dalam memahami dan menganalisis
informasi baru, yang akhirnya berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan ibu.
Sementara itu, 16 responden (40%) menunjukkan pengetahuan yang cukup, yang
mengindikasikan bahwa meskipun ibu-ibu tersebut telah menyadari pentingnya
pemenuhan gizi pada bayi, mereka masih kurang memahami makanan yang tepat
untuk diberikan kepada bayi. Adapun 18 responden (45%) menunjukkan pengetahuan
yang baik, yang berarti ibu-ibu tersebut sudah menyadari betul pentingnya

pemenuhan gizi dalam mendukung tumbuh kembang bayi.

Pada tabel 4.3 juga terlihat adanya peningkatan pengetahuan pada ibu-ibu
setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan mengenai budidaya hidroponik. Hasilnya
menunjukkan bahwa hanya 2 responden (2,5%) yang memiliki pengetahuan kurang,
sementara 3 responden (7,5%) memiliki pengetahuan cukup, dan 36 responden (90%)
menunjukkan pengetahuan yang baik. Peningkatan ini disebabkan oleh penyuluhan
yang memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai sumber-sumber gizi yang
bisa diperoleh melalui budidaya hidroponik. Dengan demikian, ibu-ibu mampu
memahami bagaimana budidaya hidroponik dapat mendukung pemberian gizi yang

baik untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi.

Tabel 4.5 memberikan gambaran mengenai nilai median pengetahuan ibu-ibu
sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan. Sebelum penyuluhan, nilai
median pengetahuan ibu-ibu tercatat sebesar 2, yang menunjukkan bahwa pada
pretest, responden cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang cukup. Namun,
setelah dilakukan edukasi, nilai median pengetahuan ibu-ibu menurun menjadi 1,
yang mengindikasikan bahwa responden cenderung memiliki tingkat pengetahuan
yang lebih baik. Berdasarkan analisis uji Wilcoxon, diperoleh hasil Signifikansi
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari alpha (0,05), yang berarti ada perbedaan yang

signifikan antara tingkat pengetahuan responden sebelum dan setelah penyuluhan.
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Peningkatan pengetahuan ini dapat dianggap sebagai pencapaian yang positif.
Edukasi tentang nutrisi dan gizi seimbang melalui pelatihan budidaya hidroponik
telah memberikan pemahaman mendalam kepada ibu-ibu mengenai pentingnya
asupan gizi yang seimbang bagi bayi. Selain itu, pelatihan ini juga memberikan
informasi praktis mengenai cara-cara budidaya hidroponik, seperti pemilihan media
tanam yang tepat, pengaturan takaran nutrisi dalam sistem hidroponik, serta menjaga
keseimbangan pH yang sangat penting dalam budidaya tersebut. Tidak hanya itu, ibu-
ibu juga diberikan pengetahuan terkait berbagai sumber nutrisi yang dapat
mendukung gizi bayi, baik dari protein hewani maupun nabati, serta kandungan
nutrisi dalam sayuran, buah-buahan, dan biji-bijian yang dapat memenuhi kebutuhan

gizi bayi secara optimal.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tingkat pengetahuan ibu-ibu di Desa Sambiredjo tentang gizi seimbang
meningkat signifikan setelah pelatihan budidaya hidroponik.

Pelatihan budidaya hidroponik efektif meningkatkan pemahaman ibu-ibu
tentang pentingnya pola makan sehat berbasis gizi seimbang.

Pelatihan mengubah perilaku ibu-ibu dalam mengelola sumber pangan secara
mandiri melalui teknik hidroponik.

Program pelatihan ini dapat direkomendasikan untuk diterapkan di wilayah

lain guna mendukung kesadaran gizi dan kemandirian pangan.

5.2 Saran

1.

Bagi Peneliti

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas wawasan mengenai budaya
hidroponik serta mengidentifikasi berbagai jenis sumber nutrisi yang penting
dalam mendukung pemenuhan kebutuhan gizi bayi. Dengan mendalami
metode hidroponik sebagai alternatif dalam penyediaan bahan makanan
bergizi, penelitian ini akan memberikan informasi yang lebih mendalam
terkait manfaatnya bagi kesehatan, khususnya dalam konteks pemenuhan gizi
pada bayi.
Bagi Penelitian dan Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam pengembangan pengetahuan ilmiah tentang penerapan pelatihan
budidaya hidroponik. Fokus utamanya adalah pada peningkatan pemahaman
ibu-ibu tentang cara memenuhi kebutuhan gizi bayi melalui pendekatan
pertanian hidroponik. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar referensi

yang bermanfaat bagi para peneliti lain yang tertarik untuk mengeksplorasi
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topik serupa serta mendalami lebih lanjut potensi penggunaan hidroponik
dalam sektor kesehatan masyarakat.
Bagi Masyarakat

Penelitian ini memberikan manfaat langsung kepada masyarakat,
terutama ibu-ibu di Desa Sambiredjo, dengan memberikan informasi yang
relevan serta pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
mereka mengenai cara memenuhi kebutuhan gizi bayi secara optimal. Dengan
pengetahuan yang lebih baik tentang teknik hidroponik dan manfaatnya,
diharapkan ibu-ibu dapat lebih mandiri dalam mengelola sumber daya pangan
yang bergizi, yang pada gilirannya akan berkontribusi positif pada

peningkatan  kesehatan = dan  kesejahteraan  masyarakat setempat.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Analisis Hubungan Edukasi Nutrisi dan Gizi Seimbang Melalui Pelatihan
Budidaya Hidroponik terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu-Ibu di Desa
Sambiredjo

Bagian 1: Data Demografis Responden
1. Nama:
2. Usia:
a. <20 tahun
b. 21-30 tahun
c. 3140 tahun
d. > 40 tahun
3. Pendidikan Terakhir:
a. Tidak Sekolah
b. SD/Sederajat
c. SMP/Sederajat
d. SMA/Sederajat
e. Perguruan Tinggi
4. Pekerjaan:
a. Ibu Rumah Tangga
b. Wiraswasta
c. Pegawai Negeri/Swasta

d. Lainnya:
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Bagian 2: Pengetahuan Tentang Nutrisi dan Gizi Seimbang
1. Apakah Ibu mengetahui konsep gizi seimbang?
a. Ya
b. Tidak
2. Seberapa sering Ibu mengonsumsi sayuran segar setiap hari?
a. Tidak pernah
b. Kadang-kadang
c. Setiap hari

3. Apa saja unsur dalam gizi seimbang yang Ibu ketahui? (Pilih lebih dari satu jika
diperlukan)

a. Karbohidrat
b. Protein
c. Lemak
d. Vitamin dan Mineral
e. Tidak tahu
4. Menurut Ibu, apakah makanan yang bergizi selalu mahal?
a. Ya
b. Tidak
5. Dari mana biasanya Ibu mendapatkan informasi tentang nutrisi?
a. Media sosial
b. Buku/Artikel
c. Diskusi dengan keluarga/teman
d. Penyuluhan atau pelatihan
Bagian 3: Pengetahuan Tentang Hidroponik
1. Apakah Ibu pernah mendengar tentang budidaya hidroponik sebelumnya?
a. Ya
b. Tidak
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2. Apa yang Ibu ketahui tentang hidroponik?
a. Menanam tanpa tanah
b. Menanam di air
c. Tidak tahu
3. Apakah Ibu mengetahui manfaat menanam hidroponik di rumah?
a. Ya
b. Tidak

4. Menurut Ibu, apakah hidroponik dapat membantu menyediakan sayuran segar
untuk keluarga?

a. Ya
b. Tidak
5. Apa alasan Ibu belum mencoba hidroponik?
a. Tidak tahu caranya
b. Tidak punya alat atau bahan
c. Tidak tertarik
d. Lainnya:
Bagian 4: Penilaian Setelah Pelatihan

1. Apakah pelatihan ini membantu Ibu memahami konsep gizi seimbang dengan lebih
baik?

a. Sangat membantu

b. Membantu

c. Tidak membantu

d. Sangat tidak membantu

2. Setelah pelatihan, seberapa besar kemungkinan Ibu untuk mempraktikkan
hidroponik di rumah?

a. Sangat mungkin
b. Mungkin
c. Tidak mungkin
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d. Sangat tidak mungkin

3. Apakah Ibu merasa lebih paham tentang cara memilih bahan makanan bergizi
setelah pelatihan?

a. Ya
b. Tidak
4. Apa manfaat utama yang Ibu rasakan dari pelatihan ini?
a. Peningkatan pengetahuan tentang gizi
b. Pemahaman tentang hidroponik
c. Keterampilan baru
d. Lainnya:
5. Apakah Ibu ingin mengikuti pelatihan serupa di masa mendatang?
a. Ya
b. Tidak
Bagian 5: Evaluasi Umum
1. Berikan penilaian Ibu terhadap pelatihan ini:
a. Sangat baik
b. Baik
c. Cukup
d. Kurang
2. Apakah Ibu memiliki saran untuk meningkatkan pelatihan ini?

Jawaban:
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Lampiran 2 Informed Consent (Lembar Persetujuan)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :

Usia:

Alamat ;

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian:

Nama : Afif Fadhilah Irsyad

NPM : 2108260196

Instansi : Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Judul : Tingkat Keberhasilan Penyuluhan Dan Pelatihan Langsung Budidaya
Hidroponik Untuk Meningkatkan Pengetahuan Ibu-Ibu Di Desa Sambiredjo
Terhadap Pemenuhan Gizi Pada Bayi

Demikian surat pernyataan ini saya sampaikan untuk dapat dipergunakan

dengan sebaik baiknya.

Medan, Desember 2024
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Lampiran 3 Dokumentasi
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Lampiran 5 Artikel Penelitian
Artikel Penelitian

ANALISIS PENGARUH EDUKASI NUTRISI DAN GIZI SEIMBANG
MELALUI PELATIHAN BUDIDAYA HIDROPONIK TERHADAP
PENINGKATAN PENGETAHUAN IBU-IBU DI DESA SAMBIREJO

Afif Fadhilah Irsyad!, Humairah Medina Liza Lubis®
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Email: afiffadhilah02@gmail.com

ABSTARK

Pendahuluan: Gizi seimbang berperan penting dalam menjaga kesehatan keluarga,
terutama bagi ibu-ibu rumah tangga yang bertanggung jawab atas pola konsumsi
sehari-hari. Namun, di Desa Sambiredjo, masih banyak ibu-ibu yang belum memiliki
pemahaman yang cukup tentang pentingnya gizi seimbang, yang berkontribusi pada
berbagai masalah kesehatan seperti malnutrisi dan stunting. Untuk mengatasi hal ini,
pendekatan edukasi nutrisi yang dikombinasikan dengan pelatihan budidaya
hidroponik diharapkan dapat meningkatkan kesadaran sekaligus memberikan
keterampilan praktis dalam menyediakan sumber pangan bergizi secara mandiri.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pretest dan
posttest untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan ibu-ibu sebelum dan
sesudah diberikan edukasi gizi serta pelatihan budidaya hidroponik. Hasil: Sebelum
mengikuti edukasi dan pelatihan, sebanyak 45% ibu memiliki tingkat pengetahuan
yang baik, 40% cukup, dan 15% masih kurang. Setelah intervensi, terjadi
peningkatan signifikan dengan 90% ibu memiliki pemahaman yang lebih baik, 7,5%
cukup, dan hanya 2,5% yang masih kurang. Hasil uji statistik menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa edukasi dan
pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan kesadaran serta pengetahuan ibu-ibu
terkait gizi seimbang dan praktik budidaya hidroponik. Kesimpulan: Terdapat
tingkat keberhasilan edukasi nutrisi dan gizi seimbang melalui budidaya hidroponik
untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu di Desa Sambiredjo terhadap pemenuhan
gizi pada bayi.

Kata Kunci: Budidaya Hidroponik, Edukasi Nutrisi, Gizi Seimbang , Kemandirian
Pangan, Peningkatan Pengetahuan.
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ABSTRACT

Introduction: Balanced nutrition plays an important role in maintaining family
health, especially for housewives who are responsible for daily consumption patterns.
However, in Sambiredjo Village, there are still many mothers who do not have
sufficient understanding of the importance of balanced nutrition, which contributes to
various health problems such as malnutrition and stunting. To address this, a
nutrition education approach combined with hydroponic cultivation training is
expected to raise awareness while providing practical skills in providing nutritious
food sources independently. Methods: This study used a quantitative method with a
pretest and posttest design to measure changes in the knowledge level of mothers
before and after being given nutrition education and hydroponic cultivation training.
Results: Before attending the education and training, 45% of mothers had a good
level of knowledge, 40% were sufficient, and 15% were still lacking. After the
intervention, there was a significant increase with 90% of mothers having a better
understanding, 7.5% were sufficient, and only 2.5% were still lacking. Statistical test
results showed a significant difference (p < 0.05), indicating that the education and
training provided was able to increase the awareness and knowledge of mothers
regarding balanced nutrition and hydroponic cultivation practices. Conclusion:
There is a successful level of nutrition education and balanced nutrition through
hydroponic cultivation to increase the knowledge of mothers in Sambiredjo Village
towards the fulfilment of nutrition in infants.

Keywords: Hydroponic Cultivation, Nutrition Education, Balanced Nutrition, Food
Independence, Knowledge Improvement.
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PENDAHULUAN

Kesehatan masyarakat, terutama di
daerah pedesaan, sangat dipengaruhi oleh
kebiasaan konsumsi gizi keluarga. Gizi yang
seimbang berperan penting dalam
pertumbuhan fisik, perkembangan mental dan
produktivitas individu. Namun demikian, di
banyak daerah pedesaan di Indonesia, masih
terdapat permasalahan yang signifikan terkait
dengan pemahaman masyarakat terhadap
pentingnya gizi seimbang, yang berdampak
pada tingginya prevalensi masalah kesehatan
seperti kekurangan gizi, stunting, anemia, dan
obesitas.'«> Di Desa Sambiredjo, rendahnya
tingkat kesadaran dan pengetahuan ibu
tentang gizi menjadi salah satu penyebab
utama buruknya pola konsumsi pangan dalam
keluarga.

Masalah gizi di Desa Sambiredjo
tidak hanya dipengaruhi oleh kurangnya
pengetahuan, tetapi juga oleh keterbatasan
akses terhadap bahan pangan bergizi.
Mayoritas keluarga mengandalkan pangan
hasil pembelian dari pasar, yang tidak selalu
mencukupi kebutuhan nutrisi harian karena
tingginya biaya.> Selain itu, keterbatasan
lahan pertanian dan praktik bercocok tanam
tradisional yang kurang efisien menambah
kesulitan dalam menghasilkan pangan yang
berkualitas. Edukasi gizi berbasis komunitas
telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pola makan sehat, seperti yang ditemukan
dalam penelitian mengenai pelatihan berbasis
kelompok dalam meningkatkan konsumsi
protein pada komunitas pedesaan.*

Budidaya hidroponik adalah salah
satu teknologi budidaya modern yang
menawarkan solusi untuk tantangan ini.
Bercocok tanam dengan tekhnik hidroponik
tidak menggunakan tanah sebagai media
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tanamnya, melainkan media akuatik yang
diperkaya nutrisi esensial bagi tanaman.’
Teknik ini sangat cocok diaplikasikan di
daerah dengan keterbatasan lahan dan air.
Hidroponik  memungkinkan  masyarakat,
khususnya ibu rumah tangga, untuk
menghasilkan sayuran segar dan kaya nutrisi
secara mandiri, yang dapat mendukung
konsumsi pangan bergizi di tingkat
keluarga.®”

Pelatihan budidaya hidroponik tidak
hanya memberikan keterampilan teknis
dalam bercocok tanam, tetapi juga menjadi
sarana  edukasi yang  efektif guna
bertambahnya pengetahuan tentang
pentingnya gizi seimbang.® Dengan adanya
edukasi nutrisi dengan teknik pendekatan
praktis maka yang diharapkan adalah
memberikan pengetahuan yang lebih tinggi
kepada ibu-ibu rumah tangga tentang manfaat
konsumsi sayuran segar dan pentingnya pola
makan sehat bagi keluarga.” Selain itu,
program pelatithan ini berpotensi untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya kemandirian pangan,
yang mendukung ketahanan pangan di
tingkat desa.'”

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis hubungan pendidikan gizi
dengan gizi seimbang melalui pelatihan
bercocok  tanam  hidroponik  dengan
peningkatan pengetahuan ibu-ibu di Desa
Sambiredjo. Studi ini diharapkan dapat
berkontribusi ~ pada  desain  program
pendidikan gizi berbasis masyarakat yang
inovatif dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Purposive sampling,
juga dikenal sebagai purposive or judgmental
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sampling, adalah metode pengambilan
sampel di mana peneliti secara sengaja
memilih individu, kelompok, atau kasus yang
memiliki karakteristik atau informasi yang
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Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Jenis
Kelamin Bayi, Pendidikan Terakhir Ibu,
Pekerjaan Ibu, dan Status Gizi Bayi

dianggap relevan atau penting bagi tujuan Frekuensi  Persentase
penelitian tertentu. Dalam penelitian ini, (%)
pemilihan  subjek  berdasarkan ibu-ibu — -
bersedia berpartisipasi dalam mengikuti Tendidikan Terakhir Ibu
penyuluhan  dan  pelatthan  budidaya SMA 35 87.5
hidroponik.
Perguruan 5 12,5
HASIL o
L ) Tinggi
Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia
Bayi, Usia Ibu, dan Berat Badan Bayi Total 40 100
Kelompok Min Max Mean Standar  Pekerjaan Ibu
Deviasi IRT 36 90
Usia Ibu 20 40 30,6 6,42 Pegawai 4 10
(Tahun) 2 165 945 4,25 Swasta
BB Bayi Total 40 100
(Kg) Status Gizi Bayi
Baik 34 85
Berdasarkan hasil perhitungan
statistik deskriptif, dapat diketahui bahwa  Kurang 6 15
pada penelitian ini, rentang usia bayi adalah Total 40 100
4-45 bulan dengan rata-rata 22,15 bulan dan
standar deviasi 14,02. Sementara itu, rentang . .
Berdasarkan hasil perhitungan

usia ibu adalah 20-40 tahun dengan rata-rata
30,6 tahun dan standar deviasi 6,42. Berat
badan bayi berkisar 2-16,5 kg dengan rata-
rata 9,45 kg dan standar deviasi 4,25.

statistik deskriptif, dapat diketahui bahwa
mayoritas bayi berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 22 dari 40 (55%), sedangkan
18 bayi lainnya berjenis kelamin laki-laki.
Berdasarkan  pendidikan  terakhir ibu,
mayoritas yaitu sebanyak 35 dari 40
responden (87,5%) memiliki pendidikan
terakhir SMA, sedangkan 5 responden
lainnya (12,5%) memiliki pendidikan terakhir
perguruan tinggi. Berdasarkan pekerjaan ibu,
mayoritas yaitu sebanyak 36 dari 40
responden (90%) merupakan ibu rumah
tangga sedangkan 4 responden lainnya (10%)
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merupakan pegawai swasta. Berdasarkan
status gizi bayi, sebanyak 34 dari 40
responden (85%) memiliki gizi baik

sedangkan 6 responden lainnya memiliki gizi
kurang.

Tabel 3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Frekuensi Persentase
(%0)
Sebelum Edukasi
Baik 18 45
Cukup 16 40
Kurang 6 15
Total 40 100
Setelah Edukasi
Baik 36 90
Cukup 3 7,5
Kurang 1 2,5
Total 40 100

Sebelum diberikan edukasi, 18 dari 40
responden (45%) memiliki tingkat
pengetahuan yang baik, 16 responden (40%)
memiliki pengetahuan yang cukup, dan 6
responden (15%) memiliki pengetahuan yang
kurang. Setelah edukasi diberikan, jumlah
responden  dengan  pengetahuan  baik
meningkat menjadi 36 responden (90%).
Sementara itu, 3 responden (7,5%) memiliki
pengetahuan yang cukup, dan 1 responden
lainnya memiliki pengetahuan yang kurang.

Tabel 4. Uji Wilcoxon

Kelompok N Median  Sig
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Pretest 40 2
0,000
Posttest 40
Berdasarkan hasil uji  Wilcoxon,

didapatkan Sig sebesar 0,000 < alpha (0,05)
yang mana artinya terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan yang signifikan antara pretest
dan posttest. Dalam hal ini, median data
kelompok pretest yaitu sebesar 2 yang
menunjukkan bahwa pada saat pretest,
responden cenderung memiliki tingkat
pengetahuan cukup. Sementara itu, median
data kelompok posttest yaitu sebesar 1 yang

menunjukkan bahwa setelah  diberikan
edukasi, responden cenderung memiliki
tingkat pengetahuan yang baik. Lebih

spesifik, berikut adalah tabel perubahan
tingkat pengetahuan responden antara
sebelum dan sesudah diberikan edukasi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Desa Sambiredjo dengan
melibatkan 20 responden, data diperoleh
melalui kuesioner yang kemudian diolah dan
disajikan dalam bentuk tabel. Tabel 4.3
menunjukkan bahwa 6 responden (15%)
memiliki pengetahuan yang kurang.'' Peneliti
berasumsi bahwa hal ini disebabkan oleh

kurangnya pemahaman ibu mengenai
pentingnya asupan gizi yang baik bagi
pertumbuhan anak, serta ketidaktahuan

mereka tentang jenis makanan bergizi yang
seharusnya dikonsumsi oleh anak.'? Selain
itu, tingkat pendidikan yang masih tergolong
dasar turut mempengaruhi kesulitan dalam
memahami dan menganalisis informasi baru,
yang akhirnya berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan ibu. Sementara itu, 16
responden (40%) menunjukkan pengetahuan
yang cukup, yang mengindikasikan bahwa
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meskipun ibu-ibu tersebut telah menyadari
pentingnya pemenuhan gizi pada bayi,
mereka masih kurang memahami makanan
yang tepat untuk diberikan kepada bayi.
Adapun 18 responden (45%) menunjukkan
pengetahuan yang baik, yang berarti ibu-ibu
tersebut sudah menyadari betul pentingnya
pemenuhan gizi dalam mendukung tumbuh
kembang bayi."

Pada tabel 3 juga terlihat adanya
peningkatan  pengetahuan pada ibu-ibu
setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan
mengenai budidaya hidroponik. Hasilnya
menunjukkan bahwa hanya 2 responden
(2,5%) yang memiliki pengetahuan kurang,
sementara 3 responden (7,5%) memiliki
pengetahuan cukup, dan 36 responden (90%)
menunjukkan  pengetahuan yang baik."
Peningkatan ini disebabkan oleh penyuluhan

yang memberikan  pemahaman  lebih
mendalam mengenai sumber-sumber gizi
yang bisa diperoleh melalui budidaya
hidroponik. Dengan demikian, ibu-ibu

mampu memahami bagaimana budidaya
hidroponik dapat mendukung pemberian gizi

yang baik untuk  pertumbuhan dan
perkembangan bayi."
Tabel 4 memberikan gambaran

mengenai nilai median pengetahuan ibu-ibu
sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan
dan pelatihan. Sebelum penyuluhan, nilai
median pengetahuan ibu-ibu tercatat sebesar
2, yang menunjukkan bahwa pada pretest,
responden cenderung memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup. Namun, setelah
dilakukan edukasi, nilai median pengetahuan
ibu-ibu  menurun menjadi 1, yang
mengindikasikan bahwa responden
cenderung memiliki tingkat pengetahuan
yang lebih baik. Berdasarkan analisis uji
Wilcoxon, diperoleh hasil  Signifikansi
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sebesar 0,000, yang lebih kecil dari alpha
(0,05), yang berarti ada perbedaan yang
signifikan  antara  tingkat pengetahuan
responden sebelum dan setelah penyuluhan.'’

Peningkatan pengetahuan ini dapat
dianggap sebagai pencapaian yang positif.
Edukasi tentang nutrisi dan gizi seimbang
melalui pelatihan budidaya hidroponik telah
memberikan pemahaman mendalam kepada
ibu-ibu mengenai pentingnya asupan gizi
yang seimbang bagi bayi.'® Selain itu,
pelatithan ini juga memberikan informasi
praktis mengenai cara-cara  budidaya
hidroponik, seperti pemilihan media tanam
yang tepat, pengaturan takaran nutrisi dalam
sistem hidroponik, serta menjaga
keseimbangan pH yang sangat penting dalam
budidaya tersebut.”’ Tidak hanya itu, ibu-ibu
juga diberikan pengetahuan terkait berbagai
sumber nutrisi yang dapat mendukung gizi
bayi, baik dari protein hewani maupun nabati,
serta kandungan nutrisi dalam sayuran, buah-
buahan, dan biji-bijian yang dapat memenuhi
kebutuhan gizi bayi secara optimal.*’

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat pengetahuan ibu-ibu di Desa
Sambiredjo tentang gizi seimbang
meningkat signifikan setelah
pelatihan budidaya hidroponik.

2. Pelatihan budidaya hidroponik efektif
meningkatkan pemahaman ibu-ibu
tentang pentingnya pola makan sehat
berbasis gizi seimbang.

3. Pelatihan mengubah perilaku ibu-ibu

dalam mengelola sumber pangan
secara mandiri  melalui  teknik
hidroponik.
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4. Program

pelatihan  ini  dapat
direkomendasikan untuk diterapkan di

wilayah lain guna mendukung
kesadaran gizi dan kemandirian
pangan.
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